BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Potensi volume air hujan yang dapat ditampung melalui sistem Rain Water
Harvesting (RWH) di Rusunawa Kota Mojokerto mencapai 1.398,15 m3 per
tahun, yang dihitung berdasarkan curah hujan rata-rata tahunan sebesar 1.722
mm, luas atap bangunan 962,63 m2, dan koefisien limpasan 0,85. Volume ini
menunjukkan bahwa air hujan merupakan sumber daya yang layak dimanfaatkan
sebagai alternatif untuk kebutuhan air non-konsumtif.

2. Kebutuhan air non-konsumtif penghuni Rusunawa diperkirakan sebesar 4.380
m?3 per tahun, berdasarkan estimasi kebutuhan 60 liter per orang per hari dan
jumlah penghuni sebanyak 200 orang. Dengan demikian, sistem RWH yang
dirancang mampu memenuhi sekitar 31,92% dari kebutuhan air non-konsumtif,
yang merupakan kontribusi signifikan terhadap konservasi air.

3. Perencanaan sistem RWH yang diterapkan meliputi desain tangki modular
dengan total kapasitas 120 ms3, sistem saluran dan filter yang terdiri dari
penyaring bertingkat dan sistem first flush, serta distribusi air secara gravitasi
dan pompa. Sistem ini dirancang agar efisien, mudah dipelihara, serta sesuai

dengan kondisi fisik bangunan dan iklim lokal di Rusunawa Kota Mojokerto.



5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran yang
dapat dijadikan pertimbangan untuk implementasi dan pengembangan lebih lanjut,
antara lain:

1. Penerapan sistem RWH sebaiknya dipertimbangkan oleh pengelola Rusunawa
secara nyata, dengan memanfaatkan hasil perencanaan ini sebagai pedoman
teknis, terutama pada musim penghujan untuk mengurangi penggunaan air
PDAM.

2. Pemeliharaan berkala terhadap sistem filter dan tangki penyimpanan perlu
dilakukan agar kualitas air yang ditampung tetap layak digunakan untuk
keperluan non-konsumtif serta mencegah sumbatan atau kontaminasi.

3. Integrasi RWH dengan sistem sanitasi lingkungan seperti pengolahan air limbah
dan sumur resapan akan meningkatkan efektivitas pengelolaan air secara
keseluruhan, sekaligus mendukung prinsip pembangunan berkelanjutan di
kawasan hunian vertikal.

4. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengkaji aspek ekonomi dan sosial,
termasuk analisis biaya pembangunan dan persepsi penghuni terhadap
penggunaan air hujan, agar penerapan sistem RWH dapat dirancang lebih

partisipatif dan berkelanjutan.
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